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Abstract – Food Truck Undip is a solution offered by 
Undip to improve the nutrition of students by 
providing nutritious food assistance. However, the 
data collection of the students who receive the food aid 
is still done manually, which is inefficient and can 
cause errors and difficulties in managing the data. 
This research aims to create an automated data 
collection system using a Student ID Card scanner and 
a website. The research develops a REST API with the 
Express framework and MongoDB database, which 
will be a bridge between the website and the Student 
ID Card scanner at the Food Truck location. The 
system testing results show that the system can run 
well and meet the planned requirements..  
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Abstrak – Food Truck Undip adalah solusi yang 
ditawarkan Undip untuk memperbaiki gizi mahasiswa 
dengan memberikan bantuan makanan bergizi. 
Namun, pendataan mahasiswa penerima bantuan 
masih dilakukan secara manual yang tidak efisien dan 
dapat menimbulkan kesalahan serta kesulitan 
pengelolaan data. Penelitian ini bertujuan untuk 
membuat sistem otomasi pendataan dengan alat 
pemindai KTM dan situs web. Pada Penelitian ini 
REST API dikembangkan dengan framework Express 
dan basis data MongoDB, yang akan menjadi 
jembatan antara situs web dan alat pemindai KTM di 
lokasi Food Truck. Hasil pengujian sistem 
menunjukkan bahwa sistem dapat berjalan dengan 
baik dan sesuai dengan kebutuhan yang telah 
direncanakan. 

Kata kunci – REST API, Express, MongoDB 

I. PENDAHULUAN 

Food Truck Undip merupakan salah satu solusi 
yang ditawarkan oleh Undip untuk memperbaiki gizi 
mahasiswa Undip. Food Truck Undip memberi bantuan 
berupa makanan bergizi kepada mahasiswa. Agar 

penerimaan bantuan makanan oleh mahasiswa dapat 
merata, maka dilakukan pendataan mahasiswa yang 
menerima bantuan tersebut. 

Pada pelaksanaannya, pendataan mahasiswa 
penerima bantuan makanan masih dilakukan secara 
manual, sehingga validasi apakah mahasiswa sudah 
mengambil bantuan makanan di hari tersebut menjadi 
sulit dan tidak kredibel. Hal tersebut dapat 
menimbulkan ketidakteraturan dan pembagian makanan 
menjadi tidak merata. Selain itu, pendataan secara 
manual juga memakan waktu yang tidak sedikit 
sehingga sering kali menyebabkan antrean yang 
Panjang. Masukkan data secara manual juga dapat 
menyebabkan terjadinya kesalahan saat memasukkan 
data. Pengelolaan data juga menjadi sulit karena 
penyimpanan data yang tidak terpusat dan data harus 
digabungkan secara manual. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibuatlah 
sistem baru yang menggunakan alat pemindai berbasis 
Raspberry Pi yang terintegrasi dengan server basis data 
dan situs web untuk membaca kode QR (Quick 
Response) pada kartu identitas mahasiswa dan 
mengirimkan data ke server. Sistem ini menyediakan 
situs web yang dapat mengelola data Food Truck. 
Mahasiswa juga dapat mengecek informasi tentang stok 
makanan dan lokasi Food Truck yang tersedia melalui 
situs web yang akan disediakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengimplementasikan sistem backend sebagai REST 
API yang menjadi pusat pengelolaan dan sumber data 
bagi sistem otomasi pendataan mahasiswa pada Food 
Truck. Sistem ini diharapkan menjadi solusi bagi 
masalah yang ada dan dapat memberikan manfaat bagi 
pelaksanaan program pembagian makanan bergizi serta 
para mahasiswa yang menerima bantuan makanan. 

.II. TINJAUAN LITERATUR 

A. Rapid Application Development 

RAD (Rapid Application Development) adalah 
metodologi pengembangan perangkat lunak yang fokus 
pada pengembangan aplikasi dengan cepat dan efisien. 
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RAD mengutamakan fleksibilitas dan iterasi yang cepat 
dalam pengembangan perangkat lunak dengan 
meminimalkan dokumentasi dan proses formal yang 
memakan waktu. Dalam RAD, pengembang akan fokus 
pada pengembangan fitur-fitur yang penting terlebih 
dahulu dan kemudian memperbaiki dan meningkatkan 
fitur tersebut secara bertahap. Dengan demikian, RAD 
dapat membantu mempercepat pengembangan aplikasi 
tanpa mengorbankan kualitas dan keamanan. 

Metode pengembangan ini memiliki 4 tahapan 
sesuai model pengembangan RAD (Rapid Application 
Development), di antaranya: Perencanaan Kebutuhan 
Proyek (Requirements Planning), Proses Perancangan 
(Design Workshop), dan Penerapan (Implementation) 
[1]. Secara garis besar pada tahap pertama, yaitu 
Perencanaan Kebutuhan merupakan tahap dimana data 
dikumpulkan dan dilakukan analisa, di tahap ini juga 
dilakukan pendefinisian pada kebutuhan aplikasi yang 
harus dipenuhi dengan cara melibatkan pengguna dan 
keberjalanan sistem lama yang saat ini sedang berjalan. 
Pada tahap perancangan, pengembang akan membuat 
prototype untuk memberikan gambaran kepada 
pengguna dan melakukan perbaikan jika terdapat bagian 
yang tidak sesuai atau kurang berdasarkan kebutuhan 
pengguna. Pada tahap penerapan, pengembang akan 
melakukan implementasi dan menguji sistem yang telah 
dirancang untuk memastikan bahwa sistem sudah 
berfungsi dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan 
pengguna. Setelah selesai melakukan tahap-tahap 
tersebut, pengembang akan melakukan tahap terakhir 
yaitu pengujian sistem secara keseluruhan untuk 
memastikan sistem berjalan dengan baik sebelum 
diimplementasikan di lapangan. 

B. REST API 

REST (Representational State Transfer) API adalah 
sebuah arsitektur untuk membangun aplikasi web 

berbasis layanan web yang dapat saling berinteraksi 
melalui protokol HTTP [9]. Dalam REST API, terdapat 
dua jenis API yaitu stateless dan stateful. Stateless API 
tidak menyimpan informasi status antara client dan 
server, sehingga setiap request yang dikirimkan oleh 
client harus memuat informasi lengkap dan cukup untuk 
memenuhi permintaan tersebut. Sedangkan stateful API 
menyimpan informasi status antara client dan server, 
sehingga setiap request yang dikirimkan oleh client 
hanya perlu menyertakan informasi yang berbeda 
dengan request sebelumnya. Selain itu, dalam REST 
API, data biasanya diantarakan dalam format JSON atau 
XML. 

C. Express 

Express merupakan sebuah web application 
framework yang dibuat dengan bahasa pemrograman 
Javascript. Express merupakan salah satu web 
framework berbasis NodeJS dengan fitur handal untuk 
aplikasi web dan mobile. Express memudahkan 
programmer untuk membangun dan menjalankan web 
server dengan kode yang seminimal mungkin, sehingga 
mempercepat proses perancangan situs web [10]. 

III. PERENCANAAN DAN DESAIN 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan REST 
API (Application Programming Interface) untuk Sistem 
Otomasi Pendataan Mahasiswa pada Food Truck Undip. 
API akan menjadi pusat kontrol pengolahan dan 
penyedia data bagi alat pemindai dan situs web. 
Pengembangan API ini menggunakan metode 
perancangan sistem Rapid Application Development 
yang merupakan metode atau model pengembangan 
perangkat lunak yang relative singkat dan cepat. 

  
Gambar 1. Diagram use case sistem keseluruhan 

 



  
Available at https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jtk 
DOI:10.14710/jtk.v2i2.38527 

Jurnal Teknik Komputer, Vol. 2, No. 2, 115-122 

 
 

Copyright ©2023, Department of Computer Engineering, Universitas Diponegoro 
 Submitted: 6 April 2023; Accepted: 9 May 2023; Published: 30 May 2023 

A. Perencanaan Kebutuhan 

Sistem yang dibutuhkan adalah sebuah sistem yang 
dapat memindai kode QR pada KTM (Kartu Tanda 
Mahasiswa) menggunakan alat pindai berbasis 
Raspberry Pi yang terintegrasi dengan server basis data 
dan situs web. KTM Undip juga memiliki kode QR 
yang dapat dibaca oleh sistem secara otomatis sehingga 
dapat mempercepat proses pendataan mahasiswa. Selain 
itu, pengelola juga dapat memasukkan jumlah makanan 
yang dibagikan pada hari itu kemudian mengakses data 
mahasiswa melalui situs web. Mahasiswa juga dapat 
melihat data makanan yang masih tersedia melalui situs 
web yang disediakan 

REST API yang dibuat pada server akan digunakan 
sebagai jembatan antara alat pemindai, situs web dan 
basis data, sehingga data yang tercatat dalam alat 
pemindai dapat secara otomatis tersimpan dalam basis 
data dan dapat dilihat oleh pengelola melalui situs web. 
Basis data akan menyimpan informasi mengenai data 
mahasiswa, data lokasi Food Truck, stok makanan yang 
tersedia, dan data lain yang diperlukan oleh sistem dan 
dapat diakses melalui API. 

Diagram use case yang dibuat untuk 
menggambarkan proses yang terjadi pada API Server 
yang berinteraksi dengan sistem front end dan alat 
pemindai ditunjukkan pada Gambar 1. 

B. Perancangan Basis Data 

Pada sistem basis data MongoDB, data disimpan 
dalam format document based yang tergabung dalam 
collections. Dalam perancangannya, basis data ini tidak 
memerlukan ERD (Entity Relationship Diagram) karena 
MongoDB merupakan contoh basis data yang bersifat 
NoSQL, artinya tidak memerlukan join tabel, namun 
melakuan referensi kunci ke masing-masing objek, 
sehingga basis data yang dirancang tidak memerlukan 
ERD. Dalam bagian ini, dijabarkan deskripsi dari tabel 
atau collection apa saja yang digunakan. 
1. Tabel PenerimaMakanan 

Tabel 1 merupakan tabel yang berisi data 
pengambilan makanan yang dilakukan oleh mahasiswa 
di lokasi Food Truck. Pada tabel ini berisi identitas 
mahasiswa yang berisi Nama, NIM, Prodi dan Fakultas. 
Terdapat juga field tanggal dan foodtruck_id yang 
menjelaskan kapan dan di Food Truck mana mahasiswa 
tersebut melakukan pendataan. 
Tabel 1. Tabel Mahasiswa Penerima Makanan 

No. Nama Kolom Tipe Data Keterangan 

1 tanggal Date Tanggal pengam-
bilan makanan 

2 nama String Nama mahasiswa 

3 nim String NIM mahasiswa 

4 prodi String Prodi mahasiswa 

5 fakultas String Fakultas maha-
siswa 

6 foodtruck_id ObjectID Referensi ke 
Tabel FoodTruck 

7 _id ObjectID Primary Key 

Tabel 2 merupakan tabel yang berisi data Food 
Truck yang tersedia di Undip. Data tersebut berisi nama, 
lokasi, stok makanan, dan status buka atau tutupnya 
Food Truck tersebut. 
Tabel 2. Tabel Food Truck 

No. 
Nama 
Kolom 

Tipe Data Keterangan 

1 nama String Nama Food Truck 

2 lokasi String Lokasi Food Truck 

3 stok Number Stok Food Truck 

4 open Boolean Status aktif/nonaktif 
Food Truck 

5 _id ObjectID Primary Key 

 
Tabel 3 merupakan tabel yang digunakan untuk 

menyimpan akun pengelola untuk autentikasi dalam 
mengakses dasbor admin. Tabel ini berisi username dan 
password pengelola, dan juga field superadmin yang 
digunakan untuk menandakan hak akses pada akun 
pengelola tersebut. 
Tabel 3. Tabel User 

No. Nama Kolom Tipe Data Keterangan 

1 username String Nama user 

2 password String Kata sandi 

3 superadmin Boolean Jenis hak akses 

4 _id ObjectID Primary Key 

 
Tabel 4 merupakan tabel yang berisi data 

pengambilan makanan. Data pengambilan makanan 
berisi data keterangan yang diisi oleh pengelola ketika 
akan mengurangi stok makanan yang ada di lokasi Food 
Truck, hal ini dilakukan agar lengkapnya pencatatan 
untuk tiap stok yang berkurang setiap kalinya. Pada 
tabel, data pengambilan makanan berisi keterangan, 
jumlah makanan yang diambil, tanggal data itu dibuat, 
dan pada lokasi Food Truck mana makanan tersebut 
diambil. 
Tabel 4. Tabel Pengambilan Makanan Oleh Pengelola 

No. Nama Kolom Tipe Data Keterangan 

1 keterangan String Keterangan ma-
kanan diambil 

2 jumlah String Jumlah makanan 
yang diambil 

3 tanggal Date Tanggal stok 
makanan diambil 

4 foodtruck_id ObjectID Referensi ke 
Tabel FoodTruck 

5 _id ObjectID Primary Key 

 
Tabel 5 merupakan tabel yang berisi data 

pengumuman. Data pengumuman berisi pengumuman 
yang akan ditampilkan ke halaman utama situs web, 
sehingga mahasiswa dapat mengetahui pengumuman 
yang diberikan oleh pengelola Food Truck. Pada tabel, 
data pengumuman berisi judul dan deskripsi 
pengumuman, serta tanggal kapan pengumuman dibuat. 
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Tabel 5. Tabel Pengumuman 
No. Nama Kolom Tipe Data Keterangan 

1 judul String Judul pengu-
muman 

2 deskripsi String Deskripsi 
pengumuman 

3 tanggalDibuat Date Tanggal pengu-
muman dibuat 

4 _id ObjectID Primary Key 

C. Perancangan API 

Dalam perancangan API, HTTP digunakan untuk 
mengatur pengiriman dan penerimaan data antara server 
dan aplikasi yang menggunakan API. Selain itu, 
perancangan API juga melibatkan pemilihan format data 
yang digunakan untuk pertukaran data antara aplikasi, 
seperti format JSON (JavaScript Object Notation) yang 
ringan dan mudah dibaca oleh mesin dan manusia[3]. 
Pada bagian ini akan dijelaskan deskripsi data JSON 
yang digunakan pada proses permintaan dan penerimaan 
yang ada pada tiap endpoint API. 

 
1. Rancangan endpoint Submit Data 

Endpoint submit data dipanggil melalui Alat 
Pemindai yang berada di lokasi Food Truck. Alat 
pemindai akan mengirimkan data mahasiswa yang ingin 
mengambil makanan. Server akan menerima data 
tersebut dan akan memvalidasi apakah mahasiswa dapat 
mengambil makanan pada saat itu atau tidak. Adapun 
token JWT yang disimpan di HTTP header, didapatkan 
dari endpoint Login. Rancangan endpoint Submit Data 
ditunjukkan pada Tabel 6. 
Tabel 6. Tabel rancangan endpoint Submit Data 

Deskripsi Menerima data mahasiswa pengambil 
makanan dari alat pemindai. 

Endpoint /submit 
HTTP 
method 

POST 

Request 
Headers 

Key Deskripsi 
Authentication Token JWT autenti-

kasi 
Request 
Body 

Key Deskripsi 
foodtruck ID Food Truck 
nama Nama Mahasiswa 
nim NIM Mahasiswa 
prodi Prodi Mahasiswa 
fakultas Fakultas Mahasiswa 

Response HTTP code Deskripsi 
200 Mahasiswa dapat 

mengambil makanan 
400 Mahasiswa tidak 

dapat mengambil 
makanan 

 
2. Rancangan endpoint rekap data 

Terdapat dua endpoint rekap pengambilan makanan, 
yaitu oleh mahasiswa dan pengelola. Pengambilan 
makanan oleh mahasiswa terjadi pada lokasi Food 
Truck ketika mahasiswa berhasil memindai KTM untuk 
mendapatkan makanan. Adapun token JWT yang 
disimpan di HTTP header, didapatkan dari endpoint 

Login. Pengambilan makanan oleh pengelola dilakukan 
ketika pengelola mengurangi stok yang ada di sistem. 

 
Rancangan endpoint rekap pengambilan makanan 

oleh mahasiswa ditunjukkan pada Tabel 7. 
Tabel 7. Tabel rancangan endpoint rekap mahasiswa 
penerima makanan 

Deskripsi Rekap penerimaan makanan oleh maha-
siswa 

Endpoint /rekap 
HTTP 
method 

GET 

Request 
Headers 

Key Deskripsi 
Authentication Token JWT autenti-

kasi 
Request 
Body 

Key Deskripsi 
foodtruck ID Food Truck 
from Tanggal awal 
until Tanggal akhir 

Response HTTP code Deskripsi 
200 Permintaan sukses 
400 Permintaan gagal 

Response 
body 

Key Deskripsi 
tanggal Tanggal pengambilan 

makanan 
nama Nama mahasiswa 
nim NIM mahasiswa 
prodi Prodi mahasiswa 
fakultas Fakultas mahasiswa 
foodtruck_id ID Food Truck 
_id ID pengambilan 

 
Rancangan endpoint rekap pengambilan makanan 

oleh pengelola ditunjukkan pada Tabel 8. 
Tabel 8. Tabel rancangan endpoint rekap pengambilan 
makanan 

Deskripsi Rekap pengambilan oleh pengelola 

Endpoint /rekap2 
HTTP 
method 

GET 

Request 
Headers 

Key Deskripsi 
Authentication Token JWT autenti-

kasi 
Request 
Body 

Key Deskripsi 
foodtruck ID Food Truck 
from Tanggal awal 
until Tanggal akhir 

Response HTTP code Deskripsi 
200 Permintaan sukses 
400 Permintaan gagal 

diproses 
Response 
body 

Key Deskripsi 
tanggal Tanggal pengambilan 

makanan 
keterangan Keterangan pengam-

bilan 
Jumlah Jumlah pengambilan 
prodi Prodi mahasiswa 
foodtruck_id Referensi ke Tabel 

Food Truck 
_id ID pengambilan 
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3. Rancangan endpoint update data Food Truck 
Pembaruan data Food Truck memerlukan ID Food 

Truck yang ingin diperbarui. Pembaruan dapat 
dilakukan pada kolom nama, lokasi, stok dan open. 
Ketika pengelola memperbarui data stok kurang dari 
stok yang ada, pengelola diharuskan mengisi data 
keterangan kenapa stok tersebut dikurangi. Hal tersebut 
dilakukan sebagai upaya pencatatan, agar stok makanan 
tetap terjaga dan dapat ditanggung-jawabkan. Adapun 
token JWT yang disimpan di HTTP header, didapatkan 
dari endpoint Login. Rancangan endpoint update data 
Food Truck ditunjukkan pada Tabel 9. 
Tabel 9. Tabel rancangan endpoint update data Food 
Truck 

Deskripsi Memperbarui data Food Truck 

Endpoint /foodtruck 
HTTP 
method 

PUT 

Request 
Headers 

Key Deskripsi 
Authentication Token JWT autenti-

kasi 
Request 
Body 

Key Deskripsi 
foodtruck ID Food Truck 
nama Nama Food Truck 
lokasi Lokasi Food Truck 
stok Stok Food Truck 
open Status Food Truck 
keterangan Required jika stok 

berkurang dari stok 
yang ada 

Response HTTP code Deskripsi 
200 Data berhasil diper-

barui 
400 Data gagal diperbarui 

 
4. Rancangan endpoint tambah lokasi Food Truck 

Endpoint ini digunakan ketika pengelola ingin 
membuka lokasi Food Truck baru. Adapun token JWT 
yang disimpan di HTTP header, didapatkan dari 
endpoint Login. Rancangan endpoint tambah Food 
Truck ditunjukkan pada Tabel 10. 
Tabel 10. Tabel rancangan endpoint tambah lokasi 
Food Truck 

Deskripsi Menambahkan Food Truck baru 

Endpoint /foodtruck 
HTTP 
method 

POST 

Request 
Headers 

Key Deskripsi 
Authentication Token JWT autenti-

kasi 
Request 
Body 

Key Deskripsi 
nama Nama Food Truck 
lokasi Lokasi Food Truck 
stok Stok Food Truck 
open Status Food Truck 

Response HTTP code Deskripsi 
200 Food Truck berhasil 

ditambahkan 
400 Permintaan gagal 

diproses 
 
 

5. Rancangan endpoint tambah pengumuman 
Endpoint ini digunakan ketika pengelola ingin 

membuat pengumuman kepada mahasiswa yang 
nantinya dapat ditampilkan di halaman utama website. 
Adapun token JWT yang disimpan di HTTP header, 
didapatkan dari endpoint Login. Rancangan endpoint 
tambah pengumuman ditunjukkan pada Tabel 11. 
Tabel 11. Tabel rancangan endpoint tambah 
pengumuman baru 

Deskripsi Menambahkan pengumuman baru 

Endpoint /pengumuman 
HTTP 
method 

POST 

Request 
Headers 

Key Deskripsi 
Authentication Token JWT autenti-

kasi 
Request 
Body 

Key Deskripsi 
Judul Judul pengumuman 
deskripsi Deskripsi pengumu-

man 
Response HTTP code Deskripsi 

200 Pengumuman ber-
hasil ditambahkan 

400 Permintaan gagal 
diproses 

 
6. Rancangan endpoint hapus pengumuman 

Endpoint ini digunakan ketika pengelola ingin 
menghapus pengumuman yang ada. Adapun token JWT 
yang disimpan di HTTP header, didapatkan dari 
endpoint Login. Rancangan endpoint hapus 
pengumuman ditunjukkan pada Tabel 12. 
Tabel 12. Tabel rancangan endpoint hapus 
pengumuman 

Deskripsi Menghapus pengumuman 

Endpoint /pengumuman 
HTTP 
method 

DELETE 

Request 
Headers 

Key Deskripsi 
Authentication Token JWT autenti-

kasi 
Request 
Body 

Key Deskripsi 
pengumuman ID Pengumuman 

Response HTTP code Deskripsi 
200 Pengumuman ber-

hasil dihapus 
400 Permintaan gagal 

dipros-
es/Pengumuman 
tidak ditemukan 

 
7. Rancangan endpoint login 

Endpoint ini digunakan ketika pengelola hendak 
melakukan login ke sistem agar dapat menggunakan 
fitur yang ada di dashboard admin. Fungsi autentikasi 
di sistem ini menggunakan JSON Web Token (JWT), 
yang ditaruh pada tiap header HTTP ketika melakukan 
permintaan kepada endpoint-endpoint yang 
membutuhkan hak akses pengelola. Endpoint login ini 
digunakan untuk mendapatkan token tersebut. Token 
didapatkan jika username dan password yang 
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dikirimkan itu valid dan terdaftar di basis data. 
Rancangan endpoint login ditunjukkan pada Tabel 13. 
Tabel 13. Tabel rancangan endpoint login 

Deskripsi Mendapatkan token autentikasi 

Endpoint /user/login 
HTTP 
method 

POST 

Request 
Body 

Key Deskripsi 
username Username 
password Kata sandi 

Response HTTP code Deskripsi 
200 Authentikasi berhasil 
400 Permintaan gagal 

diproses 
Response 
body 

Key Deskripsi 
token Token JWT untuk 

autentikasi 
 

8. Rancangan endpoint lihat data Food Truck 
Endpoint ini digunakan untuk menampilkan data 

Food Truck yang ada di sistem. Data yang dapat dilihat 
pada endpoint ini seperti data stok, status aktif Food 
Truck, nama dan lokasi Food Truck. Rancangan 
endpoint lihat data Food Truck ditunjukkan pada Tabel 
14. 
Tabel 14. Tabel rancangan endpoint lihat data Food 
Truck 

Deskripsi Menampilkan data Food Truck yang terse-
dia. 

Endpoint /foodtruck 
HTTP 
method 

GET 

Response HTTP code Deskripsi 
200 Permintaan berhasil 

diproses 
400 Permintaan gagal 

diproses 
Response 
body 

Key Deskripsi 
nama Nama Food Truck 
lokasi Lokasi Food Truck 
stok Stok Food Truck 
open Status aktif/nonaktif 

Food Truck 
_id ID Food Truck 
nama Nama Food Truck 

 
9. Rancangan endpoint lihat pengumuman 

Endpoint ini digunakan untuk menampilkan data 
pengumuman yang ada di sistem. Data yang dapat 
dilihat pada endpoint ini seperti judul dan deskripsi 
pengumuman. Rancangan endpoint lihat data 
pengumuman ditunjukkan pada Tabel 15. 
Tabel 15. Tabel rancangan endpoint lihat data 
pengumuman 

Deskripsi Menampilkan data pengumuman 

Endpoint /pengumuman 
HTTP 
method 

GET 

Response HTTP code Deskripsi 
200 Permintaan berhasil 

diproses 
400 Permintaan gagal di-

proses 

Response 
body 

Key Deskripsi 
judul Judul pengumuman 
deskripsi Deskripsi pengumuman 
tanggalDibuat Tanggal pengumuman 

dibuat 
_id ID pengumuman 

 
10. Rancangan endpoint ringkasan statistik 

Endpoint ini digunakan untuk menampilkan 
ringkasan statistik dari makanan yang telah terbagi. 
Data yang dapat dilihat pada endpoint ini seperti total 
terbagi hari ini, total terbagi hari ini, total terbagi per 
fakultas, total terbagi per Food Truck. Adapun token 
JWT yang disimpan di HTTP header, didapatkan dari 
endpoint Login. Rancangan endpoint ringkasan statistic 
ditunjukkan pada Tabel 16. 
Tabel 16. Tabel rancangan endpoint ringkasan statistik 

Deskripsi Menampilkan ringkasan statistik 

Endpoint /summary 
HTTP 
method 

GET 

Response HTTP code Deskripsi 
200 Permintaan berhasil 

diproses 
400 Permintaan gagal 

diproses 
Response 
body 

Key Deskripsi 
 Total makanan 

terbagi 
totalTerbagi Total makanan 

terbagi hari ini 
totalTerbagi-
HariIni 

Total makanan 
terbagi per fakultas 

totalPerFakultas Total makanan 
terbagi per lokasi 
Food Truck 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Implementasi Basis Data 

Model basis data diimplementasikan dengan pustaka 
Mongoose dengan kode Javascript. Untuk setiap model 
yang digunakan pada sistem pendataan mahasiswa pada 
Food Truck Undip akan dibuatkan skema terlebih 
dahulu dengan menggunakan library Mongoose. 
Pembuatan setiap skema mengikuti tabel-tabel yang ada 
pada perencanaan basis data. Dalam pembuatan skema 
ini, setiap field akan ditentukan tipe datanya 
berdasarkan hasil perencanaan sebelumnya. Setelah 
skema berhasil dibuat, selanjutnya model dapat dibuat 
berdasarkan skema tersebut dengan menggunakan 
fungsi mongoose.model(). 

B. Pengujian 

Metode pengujian black box merupakan metode 
pengujian perangkat lunak yang didasarkan pada 
spesifikasi fungsional suatu sistem. Dalam konteks 
pengujian API, metode ini digunakan untuk menguji 
fungsionalitas tiap endpoint API. Pengujian black box 
dilakukan dengan cara mengirimkan request dan 
memperhatikan response yang diterima dari API. 
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Pada bagian ini, akan diberikan tabel pengujian yang 
berisi hasil pengujian fungsional tiap endpoint API yang 
telah diimplementasikan pada sistem. 
1. Pengujian endpoint /foodtruck 
Tabel 17. Hasil pengujian endpoint /foodtruck 

Bentuk Pengujian Hasil Yang Di-
harapkan 

Status 

Mengirimkan request 
GET untuk mendapatkan 
informasi Food Truck. 

Menampilkan data 
Food Truck yang 
terdata di server 

Berhasil 

Mengirimkan request 
POST dengan nama, 
lokasi, dan stok Food 
Truck baru.  

Data Food Truck 
baru berhasil dit-
ampilkan 

Berhasil 

Mengirimkan request 
POST dengan data yang 
kurang maupun format  
yang tidak valid. 

Mengembalikan 
pesan “Invalid val-
ue” 

 

Mengirimkan request 
PUT dengan nama, lo-
kasi, stok, atau status 
aktif dengan ID Food 
Truck yang baru, lalu 
melihat data Food Truck 
melalui request GET. 

Menampilkan data 
Food Truck baru 
yang telah dirubah 

Berhasil 

Mengirimkan request 
PUT dengan nama, lo-
kasi, stok, atau status 
aktif dengan format yang 
salah dan dengan ID 
Food Truck yang tidak 
valid. 

Mengembalikan 
pesan kesalahan 
“Invalid Value” 

Berhasil 

 
2. Pengujian endpoint /pengumuman 
Tabel 18. Hasil pengujian endpoint /pengumuman 

Bentuk Pengujian Hasil Yang Di-
harapkan 

Status 

Mengirimkan request 
GET untuk melihat 
pengumuman 

Menampilkan data 
pengumuman yang 
ada di basis data 

Berhasil 

Mengirimkan request 
POST dengan judul dan 
deskripsi pengumuman 
baru. 

Data pengumuman 
baru berhasil dit-
ampilkan 

Berhasil 

Mengirimkan request 
POST dengan data yang 
kurang maupun format  
yang tidak valid 

Mengembalikan 
pesan “Invalid val-
ue” 

Berhasil 

Mengirimkan request 
DELETE dengan ID 
pengumuman yang ingin 
dihapus, lalu melihat data 
Food Truck melalui re-
quest GET 

Tidak terdapat data 
Food Truck yang 
sudah dihapus, 

Berhasil 

Mengirimkan request 
DELETE dengan ID 
pengumuman yang tidak 
valid 

Menampilkan pesan 
kesalahan “Invalid 
Value” 

Berhasil 

 
3. Pengujian endpoint /submit 
Tabel 19. Hasil pengujian endpoint /submit 

Bentuk Pengujian Hasil Yang Di-
harapkan 

Status 

Mengirimkan request 
POST dengan data ma-

Menampilkan pesan 
sukses, data maha-

Berhasil 

Bentuk Pengujian Hasil Yang Di-
harapkan 

Status 

hasiswa penerima bantu-
an makanan 

siswa terdata di 
basis data 

Mengirimkan request 
POST dengan identitas 
mahasiswa di hari yang 
sama 

Menampilkan pesan 
kesalahan bahwa 
mahasiswa telah 
mengambil pada 
hari ini 

Berhasil 

Mengirimkan request 
POST pada lokasi Food 
Truck yang memiliki 
stok kosong 

Menampilkan pesan 
kesalahan bahwa 
stok Food Truck 
habis 

Berhasil 

Mengirimkan request 
POST pada lokasi Food 
Truck yang tidak aktif 

Menampilkan pesan 
kesalahan bahwa 
Food Truck tidak 
aktif 

Berhasil 

Mengirimkan request 
POST dengan data yang 
kurang maupun format  
yang tidak valid 

Mengembalikan 
pesan “Invalid val-
ue” 

Berhasil 

 
4. Pengujian endpoint /rekap 
Tabel 20. Hasil pengujian endpoint /rekap 

Bentuk Pengujian Hasil Yang Di-
harapkan 

Status 

Mengirimkan request 
GET untuk merekap 
penerima pada tanggal 
dan Food Truck tertentu 

Menampilkan data 
mahasiswa peneri-
ma bantuan sesuai 
lokasi Food Truck 
dan tanggal yang 
diharapkan 

Berhasil 

Mengirimkan request 
POST dengan parameter 
yang kurang maupun 
format  yang tidak valid 

Mengembalikan 
pesan “Invalid 
value” 

Berhasil 

 
5. Pengujian endpoint /rekap2 
Tabel 21. Hasil pengujian endpoint /rekap2 

Bentuk Pengujian Hasil Yang Di-
harapkan 

Status 

Mengirimkan request 
GET untuk merekap 
pengambilan makanan 
oleh pengelola pada 
tanggal dan lokasi Food 
Truck tertentu 

Menampilkan data 
pengambilan ma-
kanan sesuai lokasi 
Food Truck dan 
tanggal yang di-
harapkan 

Berhasil 

Mengirimkan request 
POST dengan parameter 
yang kurang maupun 
format  yang tidak valid 

Mengembalikan 
pesan “Invalid 
value” 

Berhasil 

 
6. Pengujian endpoint /login 
Tabel 22. Hasil pengujian endpoint /login 

Bentuk Pengujian Hasil Yang Di-
harapkan 

Status 

Mengirimkan request 
POST dengan username 
dan password yang ter-
daftar. 

Mengembalikan 
token autentikasi 

Berhasil 

Mengirimkan request 
POST dengan username 
dan password yang tidak 
terdaftar. 

Menampilkan pe-
san kesalahan bah-
wa pengguna tidak 
ditemukan 

Berhasil 

Mengirimkan request Mengembalikan Berhasil 
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Bentuk Pengujian Hasil Yang Di-
harapkan 

Status 

POST dengan parameter 
yang kurang maupun 
format  yang tidak valid 

pesan “Invalid 
value” 

IV. KESIMPULAN 

Dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 
implementasi backend berbasis REST API pada sistem 
otomasi pendataan mahasiswa pada Food Truck Undip 
memberikan beberapa kemudahan dan efisiensi seperti 
validasi data secara real-time dan akurat, pengelolaan 
data terpusat pada basis data, dan kemudahan pengelola 
dalam mengelola Food Truck. Hasil pengujian sistem 
menunjukkan bahwa sistem dapat berjalan dengan baik 
dan sesuai dengan kebutuhan. Pengembangan sistem ini 
diharapkan dapat memberikan kemudahan dan efisiensi 
bagi jalannya pemberian bantuan makanan pada 
program Food Truck Undip dan dapat menjadi acuan 
bagi penelitian selanjutnya dalam pengembangan sistem 
serupa. 
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